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Abstract 

Purpose: This training aims to improve understanding and 

implementation of the use of qualitative methods focused on 

discussing informant determination techniques for cultural 

accounting research. 

Method: The presenters divided the training method into three 

parts; first, an explanation of the technique of determining 

informants; second, an illustration of the technique of determining 

informants in the type of qualitative research; third, training in 

informant determination techniques in the type of qualitative 

research for cultural accounting research.  

Results: The results of the first stage of the evaluation find that 10 

out of 25 students majoring in Islamic accounting are interested in 

raising the theme of cultural accounting research; the second stage 

of evaluation, shows that the participants have understood the 

concept of informant selection techniques; the third stage 

evaluation resulted in participants having been able to implement 

the concept of informant selection techniques in the design of 

cultural accounting research. 

Conclusions: The results of the training showed that there was an 

increase in participants' understanding of the determination of 

informant techniques for cultural accounting research. 

Keywords: accounting; qualitative methods; informant selection 

technique 

How to cite: Thalib, M, A. (2022). Peningkatan Pemahaman 

Mahasiswa Jurusan Akuntansi Syariah tentang Teknik Penentuan 

Informan untuk Riset Akuntansi Budaya. Jurnal Pemberdayaan 

Ekonomi, 1(2), 89-99. 

1. Pendahuluan 
Pelatihan tentang desain riset akuntansi budaya ini berangkat dari kegelisahan pemateri tentang 

minimnya kajian akuntansi dalam konteks kebudayaan di Indonesia, hal ini sebagaimana data jumlah 

riset akuntansi yang diterbitkan pada jurnal akreditas Indonesia. 

 

Tabel 1. Jumlah Publikasi Riset Akuntansi (non) budaya di Indonesia Tahun 2020 

Judul Penelitian Akuntansi Berbasis: Jumlah Presentasi % 

a. Budaya Daerah 17 0,14% 

b. Non Budaya Daerah 3.676 99,56% 

Total Hasil Riset Akuntansi 3.692 100% 

Sumber: Data diolah oleh pemateri 
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Berdasarkan tabel 1 sebelumnya, terlihat bahwa total riset akuntansi budaya yang diterbitkan tahun 

2020 berjumlah 3.692 riset, akan tetapi dari jumlah tersebut hanya terdapat 17 riset akuntansi dengan 

konteks kearifan lokal, selebihnya pengembangan pengetahuan akuntansi didominasi oleh kajian 

akuntansi non kebudayaan, misalnya saja penelitian yang dilakukan oleh (Baribe & Sondakh, 2020), 

(Chinyamunjiko, Makudza, & Mandongwe, 2022), (Chinyamunjiko et al., 2022), (Dewi, Atmadja, & 

Darmawan, 2014), (Diana, 2011), (Eka & Arviana, 2018), (Ginting, 2021), (Hasanah.Nur & 

Siswanti.Tutik, 2019), (Hasni, 2018), (Jayed, Alamry, Al-attar, & Salih, 2022), (Jermins, 2016), 

(Kaunang & Walandouw, 2015), (Liawan & Harling, 2019), (Maulita, Adham, & Azizah, 2019), 

(Ningrum, Arafah, Darno, & Purnamasari, 2021), (Olayinka, 2022), (Putra, 2015), (Ramadhan & 

Mudzakar, 2022), (Ramdhani, Luthfiyani, & Afriani, 2020), (Sholihah & Agustina, 2020), 

(Syukriawati, Anhulaila, & Adam, 2015), (Wani, 2022). Berangkat dari data ini pula, pemateri 

memahami bahwa masih kurangnya sumbangsi pengembangan ilmu pengetahuan akuntansi berbasis 

kebudayaan lokal, Hal ini tentu sangat disayangkan, karena Indonesia merupakan negara yang 

memiliki keberagaman budaya, namun masih kurang dieksplor dan dilestarikan dalam ranah 

keilmuan akuntansi. 

 

Penyebab minimnya perkembangan riset akuntansi budaya bisa jadi bukan disebabkan tidak 

menariknya tema riset tersebut, namun kurangnya pemahaman tentang penggunaan metode untuk 

mengkajinya. Hasil angket yang menelusuri minat mahasiswa jurusan Akuntansi Syariah mengkaji 

akuntansi budaya menunjukkan bahwa hampir 50% mahasiswa tertarik mengangkat proposal skripsi 

bertema akuntansi budaya,  akan tetapi, untuk merealisasikan keinginan tersebut, para mahasiswa 

masih terkendala tentang kurangnya pemahaman tentang metode penelitiannya.  

 

Metode penelitian yang tepat untuk mengkaji akuntansi berbasis nilai-nilai kearifan lokal adalah 

metode kualitatif. Hal ini disebabkan metode tersebut mengakomodir nilai-nilai subjektivitas dalam 

suatu kajian ilmiah (Kamayanti, 2015b), (Kamayanti, 2016a), (Mulawarman, 2010), (Sugiyono, 

2012), (Triyuwono, 2011b), (Triyuwono, 2013). Salah satu poin yang penting untuk dipahami oleh 

calon peneliti sebelum melakukan riset dengan jenis metode kualitatif adalah calon peneliti harus 

dapat memahami dengan benar tentang teknik pemilihan informan. Hal ini disebabkan sebagian besar 

dari data yang nantinya diperoleh dan diolah bersumber dari informan. Kurang tepatnya peneliti 

menentukan informan bisa jadi membuat peneliti lebih lama lagi untuk menyelesaikan risetnya, 

karena informan tersebut belum mampu memberikan informasi yang mendalam tentang tema kajian 

yang diangkat oleh peneliti (Burhan, 2012), (Creswell, 2014), (Kamayanti, 2016b), (Moleong, 2015), 

(Mulyana, 2010), (Sugiyono, 2012). 

 

Selanjutnya, pelatihan penggunaan metode kualitatif untuk riset akuntansi telah dilakukan oleh 

beberapa peneliti sebelumnya. Misalnya Amaliah (2021) yang memberikan pelatihan tentang 

penulisan karya tulis ilmiah dengan menggunakan metode kualitatif di masa pandemi covid 19. 

Pelatihan tersebut dilakukan secara online, dengan target peserta adalah mahasiswa jurusan akuntansi. 

Hasil pelatihan menunjukkan terdapat peningkatan pemahaman mahasiswa tentang konsep dan 

kaidah penulisan karya ilmiah dengan menggunakan metode kualitatif. Lebih lanjut, Thalib (2022c) 

memberikan pelatihan tentang penggunaan metode kualitatif untuk riset akuntansi budaya, pelatihan 

dilakukan secara offline, sementara yang menjadi peserta pelatihan adalah mahasiswa jurusan 

Akuntansi Syariah semester 6. Hasil pelatihan menunjukkan bahwa para peserta telah mampu 

mendesain riset akuntansi budaya menggunakan metode kualitatif. Selanjutnya Thalib (2022b) 

melakukan pelatihan tentang penggunaan analisis data model Miles dan Huberman untuk riset 

akuntansi budaya. Hasil pelatihan menunjukkan bahwa terdapat peningkatan pemahaman peserta 

tentang penggunaan analisis data model Miles dan Huberman untuk riset akuntansi budaya. 

Perbedaan pelatihan ini dengan beberapa pelatihan sebelumnya adalah topik pelatihan yang 

difokuskan pada teknik pemilihan informan dalam metode kualitatif. Tujuan utama dari pelaksanaan 

pelatihan ini adalah untuk memberikan pemahaman tentang konsep teknik penentuan informan dalam 

riset akuntansi budaya. 
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2. Metode 
Pemateri membagi sesi pelatihan menjadi tiga bagian; pertama, penjelasan tentang teknik penentuan 

informan dalam jenis penelitian kualitatif untuk riset akuntansi budaya; kedua, ilustrasi tentang teknik 

penentuan informan dalam jenis penelitian kualitatif untuk riset akuntansi budaya; ketiga, pelatihan 

teknik penentuan informan dalam jenis penelitian kualitatif untuk riset akuntansi budaya. 

 

Peserta pelatihan ini adalah mahasiswa jurusan Akuntansi Syariah, Semester VI, Fakultas Ekonomi 

Dan Bisnis Islam, Institut Agama Islam Negeri Sultan Amai Gorontalo, jumlah keseluruhan peserta 

adalah 10 mahasiswa.  Jumlah tersebut diperoleh dari hasil angket (evaluasi tahap pertama). Angket 

tersebut yang disebarkan pada mahasiswa Jurusan Akuntansi Syariah Angkatan 2019 yang berjumlah 

25 orang. Hasil angkat menunjukkan bahwa sepuluh mahasiswa berminat untuk menyusun proposal 

skripsi dengan tema akuntansi budaya menggunakan metode kualitatif. Kesepuluh mahasiswa juga 

bersedia untuk hadir mengikuti pelatihan secara offline. Mahasiswa Jurusan Akuntansi Syariah 

angkatan 2019 dipilih sebagai target peserta pelatihan disebabkan sebentar lagi mereka diminta untuk 

memasukan judul proposal skripsi sehingga dengan adanya pelatihan ini dapat membantu mahasiswa 

menyusun proposal dengan baik. 

 

Selanjutnya, pelatihan ini dilakukan secara offline dengan pertimbangan bahwa peserta pelatihan 

hanya berjumlah 10 mahasiswa, kemudian pemateri merasa bahwa peserta akan lebih memahami 

konsep ataupun kaidah teknik pemilihan informan jika dilakukan secara offline. Pelatihan secara 

offline dilakukan dengan tetap memperhatikan protokol kesehatan. Evaluasi yang digunakan dalam 

pengabdian ini dilakukan dengan tiga tahapan. Tahapan pertama adalah pendahuluan, pada tahap ini 

pemateri membagikan angket yang bertujuan untuk mengetahui jumlah mahasiswa jurusan akuntansi 

syariah angkatan 2019 yang berminat mengangkat tema proposal skripsi tentang akuntansi budaya 

dan juga jumlah mahasiswa yang bersedia untuk mengikuti pelatihan desain riset akuntansi budaya 

(bagian teknik pemilihan informan dalam penelitian kualitatif). 

 

Tahapan kedua adalah evaluasi tentang pemahaman konsep teknik pemilihan informan dalam metode 

kualitatif untuk riset akuntansi budaya. Pada tahapan ini pemateri mengevaluasinya dengan pre test 

dan post test tentang materi tersebut, untuk jenis soal yang diberikan di pre test sama dengan post test. 

Tahapan ketiga adalah evaluasi tentang pengimplementasian konsep pemilihan informan dalam riset 

akuntansi budaya. Pada tahapan ini pemateri memberikan form isian kepada peserta yang berisikan 

nama, judul proposal skripsi yang akan atau sementara disusun, kemudian berangkat dari judul 

tersebut peserta diminta untuk mengisi data informan penelitian mereka. lebih jelasnya, form latihan 

tersebut dapat dilihat pada gambar 1 berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Form Latihan Desain Riset Akuntansi Budaya 
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 Informan A  

 
Infroman 

A.1 

  
Informan 

A.2 

 
 Informan B   

Informan  
B.1 

Gambar 1 sebelumnya merupakan form latihan desain riset akuntansi budaya (bagian teknik 

penentuan informan dalam metode kualitatif). Di form tersebut mensyaratkan peserta untuk mengisi 

nama lengkap dan juga judul proposal skripsi yang diminati oleh peserta. Setelah itu, di nomor 

pertama peserta diminta untuk mengisi data informan yang sesuai dengan topik proposal skripsi 

mereka, data yang diminta berupa (1) nama lengkap informan; (2) nama panggilan; (3) informan 

utama/pendukung; (4) dan keterangan. Pada soal selanjutnya diminta peserta untuk menyebutkan jenis 

dari teknik pemilihan informan yang mereka gunakan kemudian menjelaskan alasan mendasar dari 

pemilihan informan tersebut. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 
Pertama, penjelasan tentang teknik penentuan informan dalam jenis penelitian kualitatif untuk 

riset akuntansi budaya. Pemateri mengawali penjelasan tentang pentingnya riset akuntansi 

budaya, selanjutnya penelitian akuntansi budaya dapat dilakukan dengan menggunakan metode 

kualitatif disebabkan metode tersebut mengakomodir nilai-nilai budaya dari masyarakat 

setempat (Kamayanti, 2015a), (Kamayanti, 2016b), (Mulawarman, 2010), (Sugiyono, 2012), 

(Triyuwono, 2011a), (Triyuwono, 2013). Nara sumber yang dijadikan informan dalam riset 

sangat berperan penting pada hasil temuan tentang akuntansi budaya, hal ini disebabkan, segala 

informasi yang nantinya akan dianalisis bersumber dari informan yang dipilih oleh peneliti 

(Mulyana, 2010), (Burhan, 2012), (Sugiyono, 2012), (Creswell, 2014), (Moleong, 2015), 

(Kamayanti, 2016b), oleh sebab itu, sebelum melakukan penelitian akuntansi budaya, penting 

untuk calon peneliti mengetahui tentang teknik penentuan informan. Dalam metode kualitatif 

terdapat dua teknik penentuan informan yaitu; purposif sampling dan snowball sampling 

(Moleong, 2015), (Sugiyono, 2012). Berikut merupakan ringkasan gambar dari kedua metode 

tersebut. 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Penentuan Informan Menggunakan Metode Purposive Sampling (Sugiyono, 2012) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Penentuan Informan Menggunakan Metode Snowball Sampling ((Sugiyono, 2012) 
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Gambar 4. Pemateri sedang Memaparkan tentang Teknik Pemilihan Informan 

 

Hasil dari penjelasan materi ini para peserta pelatihan telah mengetahui teknik pemilihan informan 

untuk riset akuntansi budaya, hal ini sebagaimana yang ditunjukkan pada perbedaan hasil pre test dan 

post test berikut ini: 

 

 

 
 

Gambar 5. Hasil Pre test dan Post Test Peserta Pelatihan 

 

Berdasarkan hasil pretest dan post test tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

pemahaman peserta sebelum dan setelah mengikuti pelatihan. Sebelum mengikuti pelatihan rata-rata 

nilai dari peserta hanya mencapai angka 20, sementara setelah mengikuti pelatihan, rata-rata nilai 

peserta adalah 100. Dengan demikian, pemateri mengambil kesimpulan bahwa setelah mengikuti 

pelatihan, para peserta lebih memahami konsep pemilihan informan dalam metode kualitatif untuk 

riset akuntansi budaya. 

  

Kedua, ilustrasi teknik penentuan informan dan teknik pengumpulan data kualitatif untuk riset 

akuntansi budaya. Pemateri memberikan contoh kepada peserta tentang teknik pemilihan 

informan, dan teknik pengumpulan data, contoh tersebut diambil dari riset akuntansi budaya 

yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, beberapa riset akuntansi berbasis budaya telah 
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dilakukan oleh peneliti, misalnya saja (Amaliah, 2016), (Arena, Herawati, & Setiawan, 2017), 

(Briando, Triyuwono, & Irianto, 2017), (Lutfillah, Q, 2014), (Nurhalimah, Setiawan, & Haryadi, 

2019), (Thalib, Rahman, Abdullah, & Gobel, 2021), (Thalib, Mohamad, Ibrahim, & Ahaya, 

2022), (Thalib, Sujianto, Sugeha, Huruji, & Sahrul, 2022), (Thalib, 2019b), (Thalib, 2021), 

(Thalib, 2022a), (Thalib, 2016), (Thalib, 2019a), (Pertiwi & Ludigdo, 2013), (Randa, 

Triyuwono, Ludigdo, & Sukoharsono, 2011), (Randa & Daromes, 2014), (Totanan, Chalarce. 

Paranoan, 2018), (Triyuwono, 2015), (Wahyuni, 2013), (Widhianningrum & Amah, 2014), 

(Wiyarni, Triyuwono, Ludigdo, & Djamhuri, 2014), (Wiyarni, 2017), (Zulfikar, 2008). Gambar 

4 berikut merupakan beberapa materi yang telah disajikan pada saat pelatihan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Materi Pelatihan Tentang Ilustrasi Teknik Penentuan Informan dalam Riset Kualitatif. 

 

Hasil dari penjelasan ini adalah peserta telah memahami konsep dari teknik pemilihan informan baik 

menggunakan purposive sampling dan snowball sampling. Hal ini berdasarkan pada hasil pre test dan 

post test peserta yang ada pada gambar 5. 

 

Ketiga, pelatihan teknik penentuan informan dalam jenis penelitian kualitatif untuk riset akuntansi 

budaya. Pada pelatihan ini, pemateri menginstruksikan peserta untuk menuliskan nama dan juga judul 

riset akuntansi budaya yang nantinya akan mereka teliti. Setelah itu di soal pertama, peserta diminta 

untuk mengisi tabel yang berisi identitas informan berupa nama lengkap, nama panggilan, informan 

utama/kunci, kemudian keterangan. Selanjutnya di nomor 2 peserta untuk menyebutkan jenis dari 

teknik pemilihan informan yang mereka gunakan, kemudian menjelaskan argumen mendasar tentang 

mengapa menjadikan orang-orang tersebut informan dalam riset akuntansi budaya mereka. Hasil dari 

jawaban yang diberikan oleh peserta pelatihan menunjukkan bahwa para peserta telah memahami dan 

mampu menerapkan konsep dari teknik pemilihan informan untuk riset akuntansi budaya, sebagai 

contoh berikut merupakan beberapa lembaran jawaban dari peserta pelatihan: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

2022 | Jurnal Pemberdayaan Ekonomi/ Vol 1 No 2, 89-99 

95 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Jawaban Peserta Latihan Teknik Pemilihan Informan Menggunakan Snowball Sampling 

 

Pada gambar sebelumnya menunjukkan bahwa judul yang diminati peserta untuk riset akuntansi 

budaya adalah “makna akuntabilitas dan transparansi program pencingkrem di Desa Rante”. 

Selanjutnya berangkat dari judul ini, peserta yang bernama Sriyana menjawab bahwa terdapat 6 

informan untuk risetnya, dijelaskan oleh peserta bahwa teknik penentuan informan yang digunakan 

adalah snowball sampling, yaitu menentukan dua informan terlebih dahulu, kemudian menanyakan 

lagi kepada kedua informan siapa saja yang bisa menjadi informan yang sesuai dengan tema risetnya. 

 

Selanjutnya, gambar 8 menyajikan informasi tentang jawaban dari peserta lainnya, yang dapat dilihat 

di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Jawaban Peserta Latihan Teknik Pemilihan Informan Menggunakan Purposive Sampling 
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Berdasarkan gambar 8 sebelumnya, pemateri dapat mengetahui bahwa peserta bernama Pikran 

mengangkat tema akuntansi budaya dengan judul “Penerapan Praktik Akuntansi Syariah pada budaya 

Dutu”. Berdasarkan topik ini peserta kemudian memilih menggunakan teknik penentuan informan 

berupa purposive sampling. Sebagaimana jawaban peserta memilih informan tersebut disebabkan para 

informan dianggap memahami tentang permasalahan riset yang diangkat oleh peserta, hal ini terlihat 

dari profesi para informan berupa para pemangku adat, keluarga yang sedang mengadakan 

pernikahan, dan tokoh adat. Hasil dari jawaban yang diberikan oleh peserta pemateri mengambil 

kesimpulan bahwa para peserta pelatihan telah memahami konsep dan juga telah mampu 

mengimplementasikan teknik pemilihan informan dalam metode kualitatif untuk desain riset 

akuntansi budaya. 

 

4. Kesimpulan dan saran 
Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan pengimplementasian metode teknik 

penentuan informan untuk riset akuntansi budaya. Hasil pelatihan menunjukkan bahwa terjadi 

peningkatan pemahaman peserta tentang konsep penentuan informan dan para peserta telah mampu 

mengimplementasikan konsep dari teknik penentuan informan dalam riset akuntansi budaya. Saran 

untuk kegiatan selanjutnya adalah untuk mengadakan pelatihan tentang penggunaan teori-teori sosial 

seperti fenomenologi, etnometodologi, atau etnografi sebagai pendekatan dalam riset akuntansi 

budaya. 
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